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Masalah pokok yang muncul dari judul disertasi ‘Perspektif Al-Qur’an tentang
al-Zanb’ ini adalah; bagaimana perspektif Al-Qur’an mengenai al-Zanb. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan, mendeskripsikan dan merumuskan hakikat al-Zanb
dalam Al-Qur’an. Selain itu, juga ingin mengungkap faktor-faktor penyebab terjadinya
al-Zanb, metode menghindarinya serta dampak-dampak yang ditimbulkannya dalam
kehidupan manusia.

Untuk menjawab permasalahan di atas secara tuntas, maka dipergunakan
pendekatan ‘Ilmu Tafsir’ dan metode ‘Tafsir Maudu'i’, serta analisis semantik yang
komprehensif dengan teknik-teknik interpretasi sebagai berikut; interpretasi tekstual,
interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis, interpretasi sistemik, interpretasi
teologis, interpretasi kultural, interpretasi filosofis dan interpretasi ganda. Jenis
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan melakukan analisis lewat kajian dan
telaah terhadap referensi kepustakaan yang relevan dengan studi mengenai perspektif
Al-Qur’an tentang al-Zanb. Sesuai dengan permasalahan di atas maka yang menjadi
obyek penelitian adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan al-Zanb dan term-
term yang semakna lainnya, seperti; al-ma’shiyyah, al-itsm, al-sayyi’ah, al-khathi’ah,
al-fahisyah, al-munkar, al-khabitsah, al-syarr, al-lamam dan al-hub.

Di dalam Al-Qur’an, kata al-Zanb dengan berbagai bentuk derivasinya terulang
sebanyak 39 kali, dan tersebar pada 36 ayat di 26 surah. Dari ayat-ayat tersebut
dirumuskan beberapa hakikat, yaitu sebagai berikut; (1) al-Zanb adalah perbuatan yang
dapat merugikan diri sendiri atau orang lain. (2) al-Zanb digunakan untuk menyebut
dosa terhadap Allah dan dosa terhadap sesama manusia. (3) al-Zanb diartikan “dosa”,
karena dosa merupakan akibat yang timbul dari suatu perbuatan yang melanggar ajaran
agama dan akan mengikuti pelakunya hingga hari Kiamat. (4) setiap perbuatan al-zanb
adalah tercela karena ia mengandung nilai kehinaan dan keterbelakangan yang
berakibat pada hukuman ukhrawi maupun sanksi duniawi. Selanjutnya untuk
mengidentifikasi suatu Zanb/dosa dalam Al-Qur’an, dapat dilakukan dengan
mengamati redaksi kalimat, antara lain: (1) Ungkapan secara langsung dan jelas
(eksplisit) (2) Pelakunya diberi ancaman sanksi di dunia, atau siksaan di akhirat, (3)
Menggunakan redaksi larangan, dan (4) Ungkapan ketidaksukaan Allah terhadap suatu
perbuatan tertentu. Di samping itu, untuk mendapat ampunan dosa maka ditempuh
cara; bertaubat dan beristigfar kepada Allah swt., membayar kaffarat, memperbanyak
perbuatan baik (al-hasanat), dan pemberlakukan sanksi hudud bagi pelaku dosa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh buruk al-Zanb dalam hidup
manusia, baik secara individu maupun sosial, sangat besar. Yaitu, di samping akan
berakibat sanksi di dunia, juga ancaman siksa di akhirat. Perbuatan dosa, di samping
akan menjauhkan pelaku dari sesamanya manusia dan Tuhannya, juga melahirkan



kerusakan alam dan lingkungan. Bahkan terjadinya bencana di muka bumi tak terlepas
dari dosa yang dilakukan manusia.

Pemahaman dan penghayatan yang benar dan komprehensif terhadap hakikat
al-Zanb, di samping akan menjadikan manusia berhati-hati dalam setiap tindakannya,
ia juga bisa belajar dari kesalahannya sehingga tidak melakukan kesalahan yang sama.
Selain itu, jika manusia menyadari bahwa dirinya setiap saat bisa terjerumus dalam
dosa, maka itu akan menghadirkan rasa tawadhu dalam dirinya sehingga setiap waktu
ia meminta ampun kepada Allah swt. tanpa harus menunggu harus berbuat dosa
terlebih dahulu.
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The main problem arising from the title of the dissertation 'Perspectives of the
Qur'an on al-%anb' is, how about the perspective of the Qur'an on al-Zanb. Elaboration
of these issues is needed in the form of sub-sub-problems as follows: How disclosure
forms term al-Zanb in the Qur'an, how to identify al-Zanb in verse of Al-Qur’an, the
types of al-Zanb in the Qur'an, what factors cause and attempt to avoid al-Zanb, what
is the mechanism of forgiveness al-Zanb in Al-Qur’an, how do the effects of al-Zanb
for human life.

To answer the above problems completely, then used a 'Ilmu Tafsir' and methods
'Tafsir Maudu'i', as well as a comprehensive semantic analysis techniques of
interpretation as follows; interpretation of textual interpretation, linguistic, socio-
historical interpretation, interpretation of systemic, teleological interpretation,
interpretation of cultural, philosophical interpretation and multiple interpretations.
This research is library research (library research) is descriptive qualitative, which
focuses on the theme of the al-Zanb. In accordance with the above problems then that
becomes the object of research is the verses of the Qur'an relating to al-Zanb and the
terms that convey others, such as al-ma'shiyyah, al-itsm, al-sayyi'ah, al-khathiah, al-
fahisyah, al-munkar, al-khabitsah, al-syarr, al-lamam and al-hub.

The results showed that the word al-Zanb with various forms of derivatives are
repeated as many as 39 times in the Quran, scattered in 36 verses in 26 chapters,
formulated some of the essence, as follows: (1) al-Zanb is an act that could harm
themselves or others. (2) al-Zanb used to refer to sin against God and sins against our
fellow human beings. (3) is called al-zanb, sin as any act that violates the religious
orders contain values humiliation and backwardness that resulted in penalties or
sanctions ukhrawi worldly. Furthermore, to identify al-Zanb/sin in the Quran, can be
done by observing the editorial line, among others: (1) direct and clear expression
(explicit) (2) The actors were given the threat of sanctions in the world, or the torment
of the hereafter,(3) Using editorial restrictions, and (4) expression of God's disapproval
of a particular act. In addition, to receive forgiveness of sins then pursued ways, repent
to Allah swt and istigfar., Pay kaffarat, multiply good deeds (al-hasanat), and the
imposition of Hudud sanctions for perpetrators of sin.

The results also showed that the adverse effects of al-Zanb in human life, both
individually and socially, is huge. That is, in addition to the sanctions will result in the
world, the threat of punishment in the afterlife. Sin, in addition to keep the offender
from his fellow man and his God, also gave birth to the destruction of nature and the
environment. Even the disasters on earth can not be separated from the sin of man.



Understanding and appreciation of the true and comprehensive review of the
nature of al-Zanb, in addition will make people cautious in all his actions, he can learn
from his mistakes so do not make the same mistake. In addition, if people realize that he
may at any time fall into sin, then it will bring a sense of tawadhu in him that every time
he asks forgiveness of Allah swt. without waiting had sinned previously.
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